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IDENTITAS PROGRAM STUDI  

 

Nama Program Studi : Magister Biologi 

Departemen : Biologi 

Fakultas : Sains dan Teknologi 

SK Pembentukan Program Studi   : SK Dirjen Dikti No. 4013/D/T/2007 

Akreditasi Program Studi    

Nomor SK Akreditasi  : 252/SK/BAN-PT/Akred/M/IV/2015 

Nilai akreditasi  : A 

Masa berlaku akreditasi : sampai dengan Juli 2020 

Alamat  Program Studi : Kampus C Universitas Airlangga, Jl. Mulyorejo,    

   Surabaya (60115) 

Telp. : 62-31 5936501, 62-31 5926804 

Fax : 62-31 5926804, 5936502 

  e-mail    : biologi-fmipa@unair.ac.id 

 

Visi  

Menjadi Program Studi yang unggul secara nasional dan internasional dalam sains 

Biologi terutama di bidang Biologi Lingkungan, Fisiologi Hewan, Mikrobiologi, Kultur 

Jaringan Tumbuhan dan aplikasinya, berwawasan internasional dan bermoral agama. 

 

Misi  

1. Menghasilkan lulusan yang mampu memecahkan permasalahan masyarakat di bidang 

Biologi dalam kehidupan sehari-hari dengan melakukan penelitian ilmiah hingga  

menghasilkan karya inovatif dan teruji.  

2. Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan diri dan menyesuaikan diri 

terhadap perkembangan sains Biologi dan aplikasinya pada skala nasional dan 

internasional.  

3. Mempersiapkan lulusan menjadi kandidat untuk mengikuti pendidikan doktor.  

 

Tujuan 

Tujuan pendidikan program studi Magister Biologi adalah menghasilkan lulusan yang 

berkemampuan berikut: 

1. Memiliki integritas dan motivasi tinggi, bersifat terbuka seta memiliki prakarsa untuk 

kemajuan ilmu dan teknologi. 

2. Mampu merancang, menyusun, dan melaksanakan pengembangan metode penelitian 

dalam ilmu Biologi. 

3. Mampu mencari dan menggali informasi yang diperlukan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, menetapkan masalah dan pemecahannya atas permasalahan yang 

berkaitan dengan ilmu Biologi Lingkungan, Biologi Perkembangan, Mikrobiologi, 

dan Kultur Jaringan Tumbuhan. 
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Rencana Strategis Program Studi Magister Biologi (2013-2020) 

 
Sasaran Strategi Pencapaian Indikator  Tahapan Waktu Pencapaian 

2013/2014 

(base line) 

2016/2017 2020/2021 

Peningkatan kinerja 

akademik dosen dalam 

perkuliahan dan 

praktikum 

Meningkatan persen-

tase kehadiran dosen 

dalam perkuliahan 

dan praktikum 

Persentase 

kehadiran dosen 

dalam kuliah dan 

praktikum 

 

94,93% 
 

96% 
 

98% 

Meningkatkan 

kualitas dosen 

Jumlah doktor/ 

Profesor 
13/5 15/6 16/7 

Meningkatan kepu-

asan mahasiswa 

terhadap kinerja 

dosen dalam 

perkuliahan dan 

praktikum 

Indeks kepuasan 

mahasiswa ter-

hadap kinerja 

dosen dalam 

perkuliahan/ 

praktikum 

 

3,26/3,43 

 

3,3/3,44 

 

3,4/3,45 

Rerata IPK 

lulusan 

 

3,68 
3,7 3,72 

AEE (angka 

efisiensi edukasi) 
52,27 53 55 

Peningkatan jumlah 

penelitian dan 

publikasi dosen pada 

jurnal nasional dan 

internasional 

Meningkatkan 

jumlah penelitian 

dosen yang dibiayai 

oleh lembaga di luar 

PT sendiri 

Jumlah peneli-tian 

dosen yang 

dibiayai lembaga 

di luar PT selama 

3 tahun 

11 13 15 

Meningkatkan 

jumlah publikasi 

dosen pada jurnal 

nasional terakreditasi 

dan jurnal 

internasional 

Jumlah publikasi 

dosen pada jur-nal 

nasional 

terakreditasi dan 

jurnal internasi-

onal selama 3 

tahun 

30 32 34 

Peningkatan jumlah 

mahasiswa yang 

terlibat pada penelitian 

dosen 

Meningkatkan 

jumlah mahasiswa 

yang terlibat pada 

penelitian dosen  

Prosentase 

mahasiswa yang 

terlibat penelitian 

dosen/tahun 

46% 50% 55% 

Prosentase lulusan 

tepat waktu 
58% 59% 60% 

Peningkatan jumlah 

calon mahasiswa baru 

Prodi Magister Biologi 

Meningkatkan 

promosi Prodi 

Magister Biologi 

Jumlah calon 

mahasiswa yang 

ikut seleksi/ tahun  

28 35 40 

Peningkatan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

Meningkatkan 

jumlah kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat  

Jumlah kegiatan 

pengabdian 

kepada masya-

rakat yang 

dibiayai Dikti  

14 16 18 
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Rangkuman 

 

 Program Studi Magister Biologi berdiri berdasarkan surat ijin pendirian Prodi oleh 

Direktorat Pendidikan Tinggi tanggal 29 Nopember 2007 dengan no SK/4013/D/T/2007. 

Berdasarkan Surat Keputusan tersebut Prodi Magister Biologi menerima mahasiswa baru 

untuk pertama kali pada tahun ajaran 2008/2009. Saat ini Prodi Magister Biologi telah 

berjalan selama 8 tahun. 

Prodi Magister Biologi merupakan bagian dari Departemen Biologi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi.  Dalam proses penyelenggaraan akademiknya, Prodi Magister Biologi 

didukung oleh dosen yang berkualifikasi Doktor (9 orang) dan Profesor (5 orang) dari 14 

orang dosen yang terlibat pada Prodi. Sebaran dari jabatan fungsional dosen adalah sebanyak 

7,14% (1 orang) mempunyai jabatan Lektor, 57,4% (8 orang) mempunyai jabatan Lektor 

Kepala, dan 35,7% (5 orang) mempunyai jabatan Guru Besar). Berdasarkan kompetensi 

dosen yang dimiliki oleh Departemen Biologi, maka Prodi Magister Biologi menyediakan 4 

bidang minat, yaitu Biologi Lingkungan didukung oleh 3 orang dosen (21,4%), Mikrobiologi 

didukung oleh 2 orang dosen (14,3%), Fisiologi Hewan didukung oleh 4 dosen (28,6%), dan 

Kultur Jaringan Tumbuhan didukung oleh 4 orang dosen (28,6%).  

Selama masa perkuliahan sampai tahun akademik 2015/2016, Prodi Magister Biologi 

telah mampu menyelenggarakan perkuliahan dengan sangat baik. Rerata IPK lulusan selama 

tiga tahun terakhir menunjukkan 51,07% mempunyai IPK > 3,75; 36,64% mempunyai  IPK : 

3,75 ÒIPK Ó 3,5, sedangkan sisanya 12,29 mempunyai IPK: 3,5Ò IPK Ó 3,00. Secara 

keseluruhan IPK rerata IPK lulusan selama empat tahun terakhir adalah 3,73. Selama tiga 

tahun terakhir Prodi Magister Biologi telah meluluskan 61 mahasiswa.  Kondisi tersebut 

ditunjang oleh data kehadiran dosen pada perkuliahan maupun praktikum yaitu 97,12%. 

Selain itu juga didukung oleh data rata-rata indeks kepuasan terhadap proses perkuliahan oleh 

mahasiswa terhadap kinerja dosen, yaitu 3,57 dan praktikum 3,45.  Kualitas dan produktivitas 

pembelajaran yang sudah baik di atas didukung oleh relevansi keahlian dosen dengan mata 

kuliah yang ditawarkan.  Distribusi nilai mahasiswa di Program Studi S2 Biologi mayoritas 

sudah bagus yaitu 46,74% mendapat nilai A, 27,87% mendapat nilai AB, 11,7% mendapat 

nilai B, 2,9% mendapat nilai BC, 1,89% mendapat nilai C, 0,81% mendapat nilai D, dan 

8,14% mendapat nilai E. Nilai AEE juga sangat tinggi dengan rerata nilai 3 tahun terakhir 

116,57%. Persentase lulusan yang mempunyai nilai ELPT > 500 hanya 19,9%.  Hal ini 

disebabkan karena Program Studi Magister Biologi mewajibkan nilai ELPT minimum untuk 

dapat mengikuti yudisium adalah 475. Namun, berdasarkan hasil tracing study yang 

dilakukan awal tahun 2015, menunjukkan bahwa leadership dan kemampuan bahasa Inggris 

dinilai baik (80%), sangat baik hanya 20% 

Pada kurikulum 2013-2017 ini ditetapkan beban studi 40 ï 50 sks yang dijadwalkan 

untuk 4 semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 4 semester dan selama-

lamanya 6 semester termasuk penyusunan tesis, setelah program sarjana, atau yang sederajat 

sesuai Kepmendiknas No. 232/U/2000.  

Profil mahasiswa baru berdasarkan asal Universitasnya, mahasiswa baru tahun 

akademik 2014/2015 berasal dari berbagai Universitas baik universitas negeri maupun 

universitas swasta, selain Universitas Airlangga sendiri. Beberapa universitas tersebut adalah 

Universitas Negeri Surabaya, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Universitas Udayana, 

Universitas Mataram, IAIN Mataram, Universitas Hasanudin, Universitas Nusa Cendana, 

Universitas Jenderal Soedirman, dan lain-lain (Tabel 3.23). Hal ini menunjukkan bahwa 

Program studi S2 Biologi UNAIR telah dikenal luas oleh masyarakat. Selain itu juga 
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disebabkan karena Prodi Magister Biologi aktif dalam mempromosikan keberadaan prodi 

melalui berbagai media, seperti leaflet, webside, kegiatan-kegiatan seminar, dan kunjungan 

tidak resmi ke berbagai Prodi Biologi di seluruh Indonesia 

Pada tiga tahun ini, banyak dosen yang melakukan penelitian. Sebanyak 69 penelitian 

telah dihasilkan dosen, dimana penelitian dosen tersebut mengikutkan mahasiswa untuk 

digunakan dalam penelitian tesis. Ada 55 judul penelitian tesis yang terintegrasi dengan 

dengan penelitian dosen. Hal tersebut menunjukkan indikasi yang baik  karena penelitian 

tesis menjadi terarah, sehingga memperlancar penyelesaian tesis yang secara tidak langsung 

akan mempercepat masa studi. Mahasiswa juga diharapkan dapat mempublikasikan hasil 

penelitian tesisnya dalam bentuk seminar baik nasional dan inernasional, serta dalam jurnal 

ilmiah baik nasional maupun internasional. Ada sebanyak 27 judul penelitian tesis yang telah 

dipublikasikan.  
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 I. Pendahuluan 

 

 Program Studi Magister Biologi berdiri berdasarkan surat ijin pendirian Prodi oleh 

Direktorat Pendidikan Tinggi tanggal 29 Nopember 2007 dengan no SK/4013/D/T/2007. 

Berdasarkan Surat Keputusan tersebut Prodi Magister Biologi menerima mahasiswa baru 

untuk pertama kali pada tahun ajaran 2008/2009. Saat ini Prodi Magister Biologi telah 

berjalan selama 8 tahun. 

 Visi Prodi Magister Biologi adalah menjadi Program Studi yang unggul secara 

nasional dan internasional dalam sains Biologi terutama di bidang Biologi Lingkungan, 

Fisiologi Hewan, Mikrobiologi, Kultur Jaringan Tumbuhan dan aplikasinya, berwawasan 

internasional dan bermoral agama. 

 Misi Prodi Magister Biologi adalah (1) menyelenggarakan pendidikan yang 

berkualitas agar lulusan Program Studi Magister Biologi mampu memecahkan permasalahan 

masyarakat di bidang Biologi dalam kehidupan sehari-hari,  (2) meningkatkan kemampuan 

tenaga pendidik, terutama di bidang penelitian untuk menunjang tugasnya sebagai 

pembimbing tesis mahasiswa, (3) meningkatkan kegiatan tenaga pendidik dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dengan melibatkan mahasiswa untuk membantu memecahkan 

permasalahan dalam masyarakat, dan (4) mempersiapkan lulusan menjadi kandidat untuk 

mengikuti pendidikan doktor.  

 Tujuan Prodi Magister Biologi adalah menghasilkan lulusan yang berkemampuan 

berikut: (1) memiliki integritas dan motivasi tinggi, bersifat terbuka serta memiliki prakarsa 

untuk kemajuan ilmu dan teknologi, (2) mampu merancang, menyusun, dan melaksanakan 

pengembangan metode penelitian dalam ilmu Biologi, (3) mampu mencari dan menggali 

informasi yang diperlukan untuk mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan masalah dan 

pemecahannya atas permasalahan yang berkaitan dengan ilmu Biologi Lingkungan, Fisiologi 

Hewan, Mikrobiologi, dan Kultur Jaringan Tumbuan, (4) mampu menyampaikan hasil 

penelitian dalam bentuk tulisan dan lisan sesuai kaidah metode ilmiah dan bekerja sama 

dengan para pakar di bidang terkait. 

 Sasaran Prodi Magister Biologi dalam 5 tahun mendatang adalah menghasilkan (1) 

lulusan tepat waktu (Ò 4 semester) lebih dari 75%, (2) IPK lulusan Ó 3,5 mencapai lebih dari 

80%, (3) keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen lebih dari 50%, (4) publikasi hasil 

penelitian tesis mahasiswa di jurnal nasional terakreditasi atau internasional lebih dari 50%. 

 Profil lulusan Program Studi Magister Biologi adalah: (a) akademisi, (b) peneliti, (c) 

komunikator, dan (d) birokrat. 

a. Akademisi, sebagai akademisi lulusan Magister Biologi dapat bekerja sebagai dosen 

maupun guru. Dalam mengemban tugas sebagai dosen maupun guru diharapkan 

mampu menganalisis permasalahan di bidang Biologi melalui pendekatan inter atau 

multidisipliner, mampu mengevaluasi permasalahan di bidang biologi dan praktek 

profesionalnya melalui riset hingga menghasilkan karya  inovatif dan teruji, mampu 

merancang dan melakukan penelitian di bidang Biologi berdasarkan prinsip metode 

ilmiah, dan mampu menulis publikasi ilmiah dalam jurnal nasional atau internasional 

dan mengomunikasikan hasil penelitian secara lisan dalam seminar nasional atau 

internasional.  
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b. Peneliti, sebagai peneliti lulusan Magister Biologi dapat bekerja sebagai dosen 

maupun tenaga peneliti di lembaga-lembaga penelitian. Oleh karena itu diharapkan 

lulusan Magister Biologi mampu mengevaluasi permasalahan di bidang biologi dan 

praktek profesionalnya melalui riset hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji, 

mampu menganalisis permasalahan di bidang Biologi melalui pendekatan inter atau 

multidisipliner, mampu merancang dan melakukan penelitian di bidang Biologi 

berdasarkan prinsip metode ilmiah, dan mampu menulis publikasi ilmiah dalam jurnal 

nasional atau internasional dan mengomunikasikan hasil penelitian secara lisan dalam 

seminar nasional atau internasional.  

c. Komunikator, sebagai komunikator lulusan Magister Biologi dapat bekerja di bidang 

kesehatan, pertanian, lembaga swadaya masyarakat, maupun di bidang produk-produk 

bioteknologi. Oleh karena itu lulusan Magister Biologi diharapkan mampu 

menganalisis permasalahan di bidang Biologi melalui pendekatan inter atau 

multidisipliner dan mampu mengomunikasikan informasi di bidang Biologi secara 

lisan dalam seminar nasional atau internasional. 

d. Birokrat, sebagai birokrat lulusan Magister Biologi dapat bekerja di bidang sumber 

daya alam hayati seperti Taman Nasional, Cagar Alam, Kementerian Lingkungan 

Hidup, Kementerian Pertanian dan Kehutanan, serta Kementerian Kesehatan. Oleh 

karena itu lulusan Magister Biologi diharapkan mampu menganalisis permasalahan di 

bidang Biologi melalui pendekatan interdisipliner. 

 Capaian Pembelajaran atau Learning Outcome Prodi Magister Biologi adalah (1) 

mampu  mengevaluasi permasalahan di bidang Biologi, terutama bidang Biologi Lingkungan, 

Mikrobiologi, Fisiologi Hewan, dan Kultur Jaringan Tumbuhan melalui riset hingga 

menghasilkan karya inovatif dan teruji (Akademisi, Peneliti), (2) mampu menganalisis 

permasalahan di bidang Biologi melalui pendekatan inter atau multidisipliner (Birokrat, 

Komunikator), (3) mampu merancang penelitian di bidang Biologi berdasarkan prinsip 

metode ilmiah (Akademisi, Peneliti), (4) mampu melakukan penelitian sesuai metode ilmiah 

(Akademisi, Peneliti), dan (5) mampu menulis publikasi ilmiah dalam jurnal nasional atau 

internasional dan mengomunikasikan hasil penelitian secara lisan dalam seminar nasional 

atau internasional (Akademisi, Peneliti). 

 Di dalam penyusunan evaluasi diri, Prodi Magister Biologi melibatkan staf dosen, staf 

administrasi departemen, dan staf administrasi fakultas berdasarkan surat keputusan Dekan 

Fakultas Sains dan Teknologi. Data lingkungan eksternal diperoleh dari penelusuran web dan 

EPSBED dari Program studi yang sama pada universitas yang berbeda di seluruh Indonesia, 

data lulusan, penyelenggaraan akademik, kemahasiswaan diperoleh dari data Program studi 

magister Biologi dan dari data kemahasiswaan Fakultas, data sumber daya manusia diperoleh 

dari Departemen Biologi dan bagian kepegawaian Fakultas, sedangkan data penelitian dan 

publikasi ilmiah mahasiswa dan dosen Prodi Magister Biologi diperoleh dari Departemen 

Biologi. Data fasilitas akademik baik sarana maupun prasarana diperoleh dari petugas 

laboratorium dan bagian sarana dan prasarana fakultas. Berhubung kegiatan akademik Prodi 

Magister Biologi diselenggarakan pada Departemen Biologi, maka dilakukan resource 

sharing dengan Prodi Sarjana Biologi. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis oleh 

staf dosen sesuai dengan penugasan yang telah diberikan oleh Ketua Prodi. Susunan Tim 

Evaluasi Diri dan Deskripsi Tugas disajikan dalam Tabel di bawah ini. 
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II. Sumber Daya Manusia 

Susunan Tim Evaluasi Diri dan Deskripsi Tugas 

Prodi Magister Biologi  

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga 
 

No NAMA  JABATAN  TUGAS 

1. Dr. Sri Puji Astuti 

Wahyuningsih, M.Si 

Ketua Tim 

Evaluasi 

Diri  

Membuat rangkuman, menyusun pendahuluan, melakukan 

analisis mengenai kompetitor, melakukan analisis kurikulum dan 

kemahasiswaan, menyusun indikator kinerja, melakukan analisis 

pencapaian kinerja, menyusun rencana pengembangan (strategy 

diamond), dan menyusun manajemen resiko 

2. Dr. Edy Setiti Wida 

Utami, M.S 

Anggota Menganalisis data tentang penyelenggaraan akademik  

3. Dr. Alfiah Hayati, 

M.Kes. 

Anggota Menganalisis data tentang manajemen sumber daya manusia  

4. Dr. Dwi Winarni, M.Si Anggota Menganalisis data tentang lulusan  

5. Dr. Niômatuzahroh Anggota Menganalisis data tentang penelitian  

  

 

  

 Dosen yang memenuhi syarat mengajar di Program Studi S2 Biologi yaitu yang 

bergelar doktor  sebanyak 14 orang dosen dengan rincian sebagai berikut: 5 orang (35,7%) 

dengan jabatan guru besar, 9  orang (64,3%) dengan jabatan lektor kepala (Tabel 2.1). Empat 

belas dosen tersebut di atas terbagi ke dalam lima bidang minat keahlian yaitu Biologi 

Lingkungan (21,4%), Fisiologi Hewan (28,6%), Mikrobiologi (14,3%), dan Kultur Jaringan 

Tumbuhan (28,6%), serta satu orang yang berkeahlian Biostatistik (7,1%) yang berasal dari 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Airlangga (Tabel 2.2).  

  Total beban kerja seluruh staf akademik yang mencakup bidang pendidikan dan 

pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, manajemen dan  administrasi pada 

tahun akademik 2015/2016 semester gasal  adalah 302,01 sks dengan rerata beban 

dosen/semester 21,6 sks (Tabel 2.3a). dan pada semester genap adalah 334,16 sks dengan 

rerata beban dosen/semester 23,9 sks (Tabel 2.3b).  Penyebaran dari nilai beban tugas dosen 

tersebut merata pada semua staf dosen yang aktif.  Sesuai dengan  SK Dikti: 48/DJ/KEP.1993 

tentang EWMP standar yang berlaku beban tugas normal dari setiap staf akademik  adalah 12 

sks per semester. Hal ini menunjukkan bahwa beban tugas setiap dosen saat ini sangat tinggi. 

Besarnya beban tugas dosen secara rinci sebagai berikut, beban tertinggi (44%) adalah 

menjalankan tugas mengajar (kuliah dan praktikum), setelah itu diikuti beban pembimbingan 

(39%), manajemen dan administrasi (7%) dan sebagainya (Gambar 2).  Sistem pemberian 

penghargaan dan sanksi (reward, recognition, dan penalty) terhadap kinerja dosen pada saat 

ini belum ada. Hal ini kurangnya perhatian pimpinan terhadap bawahannya.  
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III.Pendidikan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rerata beban dosen (%) pada kegiatan Tri dharma Perguruan Tinggi tahu 

2015/2016 

 

 Pengalaman dosen prodi S2 Biologi sebagai Pakar/Konsultan/Staf Ahli/ Narasumber/ 

Dosen Tamu di Tingkat Lokal/Nasional/Internasional cukup baik. Sekitar 57% dari jumlah 

dosen mempunyai pengalaman tersebut, baik ditingkat lokal, nasional, maupun internasional 

(Tabel 4.2a). Hal ini menunjukkan tenoritas dosen S2 Biologi yang cukup tinggi. Demikian 

juga dengan pengalaman keanggotaan dosen S2 Biologi pada Organisasi Keilmuan/Asosiasi 

Profesi Ilmiah di semua dosen aktif dalam organisasi keilmuan baik ditingkat Nasional 

maupun Internasional (Tabel 2.4b). 

 

 

 

 

A. Lulusan 

Kualitas lulusan program magister Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Airlangga dapat ditunjukkan oleh tingginya IPK yang diperoleh, serta peningkatan IPK tiga 

tahun terakhir.  Rerata IPK lulusan selama tiga tahun terakhir menunjukkan 51,07% 

mempunyai IPK > 3,75; 36,64% mempunyai  IPK : 3,75 ÒIPK Ó 3,5, sedangkan sisanya 

12,29 mempunyai IPK: 3,5Ò IPK Ó 3,00. Secara keseluruhan IPK rerata IPK lulusan selama 

empat tahun terakhir adalah 3,73. Selama tiga tahun terakhir Prodi Magister Biologi telah 

meluluskan 61 mahasiswa (Tabel 3.1).  

Pada evaluasi diri tahun ini, profil lulusan berdasarkan tahun lulus belum lengkap dan 

masih sedikit yang bisa dikaitkan dengan kemudahan lulusan untuk memperoleh pekerjaan 

(Tabel 3.2), maupun tanggapan pengguna terhadap lulusan, karena 2 tahun terakhir belum 

dilakukan tracing study secara intensif, data yang ada tidak representatif (kurang dari 50%). 

Pada tahun ini akan dimulai untuk melakukan tracing study secara online. Borang online 

sedang dikerjakan. Dengan borang online, diharapkan lebih banyak sampel bisa diambil 

datanya, sehingga analisis data lulusan terkait dengan kepuasan para pengguna lulusan, 

penilaian kualitas lulusan oleh pengguna, dan kemudahan untuk memperoleh pekerjaan 

(kebutuhan dunia kerja) dapat dilakukan lebih secara komprehensif.  Pada Tabel 3.3, profil 
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lulusan berdasarkan bidang pekerjaan pertama menunjukkan bahwa 73,57% lulusan bekerja 

dibidang pendidikan, yaitu menjadi guru maupun dosen. 

Selain itu, peningkatan kualitas lulusan ditunjukkan juga oleh masa studi yang 

semakin singkat dalam 3 tahun terakhir  dengan rerata masa studi sekitar 2,14 tahun (Tabel 

3.4). Lama penyelesaian tesis juga semakin cepat, yaitu pada angkatan 2013/2014 rerata lama 

penyelesaian tesis 9,14 bulan, tahun 2014/2015 selama 5,69 bulan, dan tahun 2015/2016 

selama 5,32 bulan (Tabel 3.5). Hal tersebut terutama karena penelitian mahasiswa sebagian 

besar merupakan bagian dari penelitian dosen pembimbing. Dengan hasil tersebut, belum 

diperlukan usaha-usaha tambahan selama proses pembelajaran untuk tujuan mengakselerasi 

IPK, lama studi maupun lama pengerjaan tesis.  

Hal yang masih perlu diperhatikan adalah kemampuan bahasa Inggris lulusan jika 

berdasar nilai ELPT (Tabel 3.6.) yang sebagian besar (80,09%) masih di bawah skor 500. 

Persentase lulusan yang mempunyai nilai ELPT > 500 hanya 19,9%.  Hal ini disebabkan 

karena Program Studi Magister Biologi mewajibkan nilai ELPT minimum untuk dapat 

mengikuti yudisium adalah 475. Namun, berdasarkan hasil tracing study yang dilakukan awal 

tahun 2015, menunjukkan bahwa leadership dan kemampuan bahasa Inggris dinilai baik 

(80%), sangat baik hanya 20% (Tabel 3.7) 

  

B. Penyelenggaraan Akademik 

 Saat ini mahasiswa aktif pada Prodi Magister Biologi sebanyak 90 orang yang terdiri 

dari angkatan 2012/2013 sebanyak 4 orang, angkatan 2013/2014 sebanyak 18 orang,  

angkatan 2014/2015 sebanyak 34 orang, dan angkatan 2015/2016 sebanyak 34 orang. Jumlah 

mahasiswa per angkatan terus mengalami peningkatan, pada tahun 2012/2013 mahasiswa 

yang diterima berjumlah 21 orang, pada tahun 2013/2014 jumlah mahasiswa yang diterima 

27 orang, tahun 2014/2015 dan 2015/2016 jumlah mahasiswa yang diterima sama yaitu 34 

orang, namun pada angkatan tahun 2012/2013 ada 2 mahasiswa yang mengalami drop out 

(DO) dan 1 mahasiswa mengundurkan diri. Pada angkatan tahun 2013/2014  ada 1 

mahasiswa yang mengundurkan diri (Tabel 3.8). Pada masing-masing angkatan mahasiswa 

dibagi menjadi dua yaitu semester gasal dan semester genap. Hal ini disebabkan karena pada 

sistem penerimaan mahasiswa baru, Prodi Magister Biologi melakukan penerimaan 

mahasiswa baru pada semester gasal dan genap masing-masing dengan 2 gelombang. 

 Prestasi mahasiswa yang ditunjukkan oleh IPK mahasiswa aktif menunjukkan bahwa 

mayoritas hasil studi mahasiswa masih minimal yaitu: 34,44% kurang 2,75 (Tabel 2.9). Nilai 

English Language Proficiency Test (ELPT) mahasiswa baru angkatan tahun 2015/2016 

dengan sebaran sebagai berikut 5 orang (19,23%) dengan nilai Ò 450, 13 orang (50%) dengan 

nilai 450 < x Ò 500 dan 8 orang (30,76%) dengan nilai > 500.  Dari jumlah total mahasiswa 

pada angkatan 2015/2016 yaitu 34 mahasiswa, hanya 26 orang (76,47%) yang melaporkan 

nilai ELPT (Tabel 3. 10). 

Proses penyelenggaraan pendidikan di Program Studi S2 Biologi sudah bagus. Hal ini 

ditunjukkan dari rata-rata kehadiran dosen di kelas yaitu 97,12% (Tabel 3.11) dan di dukung 

dengan data index kepuasan mahasiswa terhadap penyelenggaraan perkuliahan dan 

praktikum (Tabel 3.15) yaitu 3,57 untuk kuliah dan 3,45 untuk praktikum. Distribusi nilai 

mahasiswa di Program Studi S2 Biologi mayoritas sudah bagus yaitu 46,74% mendapat nilai 

A, 27,87% mendapat nilai AB, 11,7% mendapat nilai B, 2,9% mendapat nilai BC, 1,89% 

mendapat nilai C, 0,81% mendapat nilai D, dan 8,14% mendapat nilai E (Tabel 3.13). 

Sebagai catatan bahwa nilai E diperoleh karena mahasiswa tidak mengikuti ujian akhir 
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semester.  Tabel 3.16 dan 3.17 nampak bahwa pada tahun 2013/2014 ada 15 orang (55,6%), 

tahun 2014/2015 ada 19 orang (55,9%). Dan tahun 2015/2016 ada 21 orang (61,7%) 

mahasiswa yang tesisnya terlibat dalam penelitian dosen. 

  

C. Kurikulum  

Kurikulum adalah salah satu faktor yang sangat menentukan dalam pencapaian visi, 

misi, tujuan dan sasaran Prodi Magister Biologi.  Kurikulum Prodi Magister Biologi disusun 

berdasarkan Keputusan Mendiknas R.I. Nomor 232/U/2000 yaitu beban studi program 

magister sekurang-kurangnya 36 (tiga puluh enam) sks dan sebanyak-banyaknya 50 (lima 

puluh) sks yang dijadualkan untuk 4 (empat) semester dan dapat ditempuh dalam waktu 

kurang dari 4 (empat) semester dan selama-lamanya 10 (sepuluh) semester termasuk 

penyusunan tesis, setelah program sarjana, atau yang sederajat. 

Kurikulum Prodi Magister Biologi dikembangan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan 

Program studi. Hal ini dapat dilihat dari mata kuliah wajib bidang minat yang ditujukan untuk  

mewadahi minat calon mahasiswa Prodi Magister Biologi. Empat bidang minat yang 

ditawarkan oleh Prodi Magister Biologi adalah bidang minat Biologi Lingkungan, 

Mikrobiologi, Biologi Perkembangan, Kultur Jaringan Tumbuhan. Bidang-bidang minat yang 

ditawarkan didasarkan pada bidang-bidang keahlian yang dimiliki oleh dosen-dosen pada 

Prodi S1 Biologi, karena Prodi Magister Biologi merupakan program pengembangan dari 

Prodi S1 Biologi. 

Kurikulum Program Studi Magister Biologi  merupakan hasil peninjauan kembali dari 

kurikulum 2008-2012. Peninjauan kembali dilakukan melalui Lokakarya Redesain 

Kurikulum pada tanggal 26 Juli 2012. Terdapat beberapa perbaikan pada kurikulum 2008-

2012, antara lain perubahan nama bidang minat Biologi Perkembangan menjadi bidang minat 

Fisiologi Hewan. Selain itu terdapat penambahan mata kuliah wajib program studi yang 

semula totalnya 22 sks menjadi 25 sks (65% sks total program studi). Pada kurikulum 2013-

2017 ini ditetapkan beban studi 40 ï 50 sks (Tabel 3.18) yang dijadwalkan untuk 4 semester 

dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dari 4 semester dan selama-lamanya 6 semester 

termasuk penyusunan tesis, setelah program sarjana, atau yang sederajat sesuai 

Kepmendiknas No. 232/U/2000.  

Struktur kurikulum Prodi Magister Biologi terdiri dari 36 mata kuliah dan praktikum, 

seminar proposal dan tesis. Tiga puluh enam mata kuliah dan praktikum tersebut terbagi 

dalam  7 mata kuliah wajib program studi dan masing-masing 8 matakuliah/praktikum wajib 

bidang minat Biologi Lingkungan, 7 mata kuliah/praktikum wajib bidang minat 

Mikrobiologi, 7 mata kuliah/praktikum wajib bidang minat Biologi Perkembangan, dan 7 

mata kuliah/praktikum wajib bidang minat Kultur Jaringan Tumbuhan. Adapun mata kuliah 

pilihan adalah mata kuliah selain mata kuliah yang ada di masing-masing bidang minat. 

Semua jenis mata kuliah tidak memberlakukan prasyarat, kecuali tesis dapat diambil apabila 

telah lulus seminar proposal tesis. Dari struktur kurikulum tersebut maka dimungkinkan 

untuk percepatan masa studi mahasiswa. Selain itu juga memberikan peluang bagi calon 

mahasiswa baru untuk mendaftarkan diri pada semester gasal maupun semester genap pada 

tahun akademik yang sama. Banyaknya mahasiswa yang terlibat dalam penelitian dosen 

dapat mempercepat masa studi mahasiswa dan meningkatkan suasana akademik. Berikut ini 

struktur kurikulum Program Studi S2 Biologi. 
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SEMESTER I 

Mata Kuliah Wajib Program Studi  

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 
PNT697 Metodologi Penelitian 2 MWU - 
LKB602 Ilmu Lingkungan 2 MWP - 
BIP603 Biologi Perkembangan 2 MWP - 
MAS603 Biostatistika 2 MW  

 Mata Kuliah Wajib Bidang Minat 6-8 MWM - 

 Total SKS 12-14   

 

Mata Kuliah Wajib Bidang Minat Biolo gi Lingkungan 

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 
LKB603 Ekologi Terapan 2 MWM - 
LKB604 Biologi Populasi 2 MWM - 
LKB605 Ekologi Pesisir dan Laut 2 MWM - 
LKB606 Pengelolaan Lingkungan 2 MWM - 

 Total SKS 8   

 

Mata Kuliah Wajib Bidang Minat Mikro biologi 

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasayart 
BIM 606 Teknik Analisis Mikroba 2 MWM - 
BIM 604 Praktikum Analisis Mikroba 1 MWM - 
BIM 603 Mikrobiologi Pangan 2 MWM - 
LKB607 Biokonversi 2 MWM - 

 Mikrobiologi Medis 2 MWM - 

 Total SKS 7   

 

Mata Kul iah Wajib Bidang Minat Fisiologi Hewan 

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 

 Endokrinologi Komparatif 2 MWM - 
BIT613 Teknik Immunohistokimia 2 MWM - 
 Fisiologi Adaptasi  2 MWM - 
BII611 Imunologi Reproduksi  2 MWM - 

 Total SKS 8   

 

Mata Kuliah W ajib Bidang Minat Kultur Jaringan Tumbuhan  

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 
BIT614 Teknik Kultur Jaringan 

Tumbuhan 

2 MWM - 

BIT615 Praktikum Teknik Kultur 

Jaringan Tumbuhan 

1 MWM - 

BIB601 Morfogenesis Tumbuhan 2 MWM - 
BIB603 Fisiologi Zat Tumbuh 2 MWM - 

 Total SKS 7   

 

SEMESTER II  

Mata Kuliah Wajib Program Studi  

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 

BIS604 Biologi Molekuler 2 MWP - 
PNT696 Penulisan Karya Ilmiah 2 MWP - 
EDT602 Kolokium 2 MWP - 
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 Taksonomi 2 MWP - 

 Fisiologi Mikroba 2 MWP - 

 Mata Kuliah Wajib Bidang Minat 6-8 MWM - 

 Total SKS 12-14   

 

Mata Kuliah Wajib Bidang Minat Biologi Lingkungan  

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 

LKB611 Ekotoksikologi 2 MWM - 
LKB612 Teknik Sampling Lingkungan 2 MWM - 
LKB613 Praktikum Tek. Samp. Lingk. 1 MWM - 
LKB609 Ekologi Eksperimental 2 MWM - 

 Total SKS 7   

 

Mata Kuliah Wajib Bidang Minat Mikrobiologi  

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 

LKB610 Ekologi Mikroba 2 MWM - 
LKB608 Bioremediasi 2 MWM - 
BIM603 Mikrobiologi Industri 2 MWM - 

 Total SKS 6   

 

Mata Kuliah Wajib Bidang Minat Fisiologi Hewan 

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasayarat 

BIT612 Kultur Sel dan Jaringan Hewan 2 MWM - 

 Teknik Analisis Molekuler 1 MWM - 

 Praktikum Teknik Analisis 

Molekuler  

2 MWM - 

 Teknologi Reproduksi Hewan 2 MWM - 

 Total SKS 7   

 

Mata Kuliah Wajib Bidang Minat Kultur Jaringan Tumbuhan  

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 
BIB602 Fisiologi Zat Hara  2 MWM - 
BIK615 Biokimia Tanaman 2 MWM - 
BIT610 Bioteknologi Tanaman 2 MWM - 

 Total SKS 6   

 

SEMESTER III  

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 
PNT698 Seminar Proposal Tesis 2 MWU - 

 Mata Kuliah Pilihan  2-6 MP  

 Total SKS 2-8   

 

SEMESTER IV 

Kode Nama Mata Kuliah SKS Status Prasyarat 
PNT699 Tesis 6 WMU SMA 798 

 Mata Kuliah Pilihan  2-6 MP  

 Total SKS 6-12   
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Dalam rangka mengakomodasi perkembangan ilmu dan teknologi, kurikulum 

Program Studi S2 Biologi didesain agar lulusan yang dihasilkan mempunyai learning 

outcome (capaian pembelajaran) sebagai berikut. 

1. Mampu  mengevaluasi permasalahan di bidang Biologi, terutama bidang Biologi 

Lingkungan, Mikrobiologi, Fisiologi Hewan, dan Kultur Jaringan Tumbuhan melalui 

riset hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji (Akademisi, Peneliti) 

2. Mampu menganalisis permasalahan di bidang Biologi melalui pendekatan inter atau 

multidisipliner (Birokrat, Komunikator) 

3. Mampu merancang penelitian di bidang Biologi berdasarkan prinsip metode ilmiah 

(Akademisi, Peneliti) 

4. Mampu melakukan penelitian sesuai metode ilmiah (Akademisi, Peneliti) 

5. Mampu menulis publikasi ilmiah dalam jurnal nasional atau internasional dan 

mengomunikasikan hasil penelitian secara lisan dalam seminar nasional atau 

internasional (Akademisi, Peneliti) 

Kurikulum Program Studi Magister Biologi terdiri dari mata kuliah yang merupakan 

lanjutan dari mata kuliah pada program sarjana, sehingga keterkaitan antar mata kuliah antara 

mata kuliah program sarjana dengan program S2 sangat erat. Walaupun demikian, ada satu 

mata kuliah yaitu Metodologi Penelitian (Tabel 3.19a) yang sama dengan program sarjana. 

Hal ini ditujukan untuk mereview dan menyamakan konsep, mengingat peserta didik berasal 

dari tahun lulusan yang berbeda. Selain itu ada mata kuliah yang tidak terdapat pada program 

sarjana, yaitu Penulisan Karya Ilmiah (Tabel 3.19b). Mata kuliah tersebut ditujukan untuk 

mempersiapkan mahasiswa agar terampil dalam menulis hasil penelitian yang akan 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah dan/atau seminar. Mata kuliah tersebut akan mendorong 

soft skill dari mahasiswa sehingga mahasiswa dapat mampu mengkomunikasikan hasil 

penelitiannnya ke masyarakat.  

Kurikulum Prodi Magister Biologi akan dilakukan redesign pada tahun 2017 dan 

kurikulum baru tersebut akan berlaku pada tahun ajaran 2018/2019 (Tabel 3.19c). Perubahan 

atau peninjauan kurikulum akan dilaporkan pada SE tahun depan. 

 

D. Kemahasiswaan 

Sejak tahun akademik 2011/2012 Prodi Magister Biologi meningkatkan daya 

tampung penerimaan mahasiswa baru dari 20 mahasiswa menjadi 30 mahasiswa. Bahkan 

pada angkatan tahun 2014/2015 menerima 34 mahasiswa, dan pada tahun  2015/2016 sudah 

menerima 37 mahasiswa baru. Hal ini dilakukan karena pada tahun-tahun sebelumnya jumlah 

mahasiswa yang memenuhi syarat untuk diterima sebagai mahasiswa baru melebihi 30, 

sehingga melebihi daya tampung. Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan minat 

mahasiswa untuk mendaftarkan diri pada Program Studi Magister Biologi UNAIR. Hanya 

pada angkatan tahun 2013/2014 ada satu orang yang mengundurkan diri. Demikian juga pada 

angkatan tahun 2015/2016 ada yang mengundurkan diri sebanyak 3 mahasiswa. Berdasarkan 

nilai ketetatan, semakin tahun semakin ketat dari 96,55% menjadi 67,27% (Tabel 3.21). 

Selama tiga tahun ini sebagian besar mahasiswa baru pada Prodi Magister Biologi 

berasal dari lulusan program sarjana S1 (fresh graduate). Beberapa sudah bekerja di Instansi 

pemerintah ataupun perusahaan  seperti Balai Karantina Pertanian, PT. Perkebunan Nusantara 

XI, SMA negeri, Universitas Trunojoyo (Tabel 3.22).  

Apabila dilihat dari profil mahasiswa baru berdasarkan asal Universitasnya, 

mahasiswa baru tahun akademik 2014/2015 berasal dari berbagai Universitas baik universitas 

negeri maupun universitas swasta, selain Universitas Airlangga sendiri. Beberapa universitas 

tersebut adalah Universitas Negeri Surabaya, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, 

Universitas Udayana, Universitas Mataram, IAIN Mataram, Universitas Hasanudin, 
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IV. Penelitian 

Universitas Nusa Cendana, Universitas Jenderal Soedirman, dan lain-lain (Tabel 3.23). Hal 

ini menunjukkan bahwa Program studi S2 Biologi UNAIR telah dikenal luas oleh 

masyarakat. Selain itu juga disebabkan karena Prodi Magister Biologi aktif dalam 

mempromosikan keberadaan prodi melalui berbagai media, seperti leaflet, webside, kegiatan-

kegiatan seminar, dan kunjungan tidak resmi ke berbagai Prodi Biologi di seluruh Indonesia.  

Berdasarkan Tabel 3.24 menunjukkan bahwa mahasiswa Prodi Magister Biologi 

berasal dari berbagai daerah baik di pulau Jawa maupun di luar pulau Jawa. Selain itu ditinjau 

dari latar belakang keilmuan dari mahasiswa baru Prodi Magister Biologi, sebagian besar 

berasal dari lulusan sarjana Biologi, sedangkan beberapa orang berasal dari lulusan 

kependidikan Biologi (FKIP). Ada yang berasal dari Sarjana Kesehatan Masyarakat, 

Budidaya perairan, Agronomi,Ilmu Hama dan penyakit tanaman, tetapi tidak banyak 

jumlahnya (Tabel 3.25). Hal ini sangat membantu dalam proses belajar mengajar, karena 

tidak perlu dilakukan program matrikulasi.  

Dalam 3 tahun terakhir ini belum ada mahasiswa asing yangg tercatat sebagai 

mahasiswa tetap UNAIR (Tabel 3.26). Dalam tiga tahun sudah ada mahasiswa yang 

mendapatkan beasiswa, yaitu dari LPDP, Dikti dan Dikdasmen. Kebanyakan mahasiswa 

belajar dengan biaya sendiri (Tabel 3.27). Berdasarkan rekapitulasi prestasi mahasiswa dalam 

kegiatan bidang penalaran keilmuan terlihat belum ada prestasi (Tabel 3.28). 

Berdasarkan rekapitulasi mahasiswa Prodi Magister Biologi Unair yang mengikuti 

pertukaran mahasiswa, ada 3 mahasiswa yang mengikuti sandwitch untuk mengerjakan 

sebagian tesisnya di luar negeri. Mereka pergi  ke negara Jerman (Kassel University) dan 2 

mahasiswa lain pergi ke Thailand (Chulalongkorn University) (Tabel 3.29a.). Sebaliknya 

belum ada mahasiswa asing yang mengikuti pertukaran mahasiswa di Prodi Magister Biologi 

Unair (Tabel 3.29b). 

 

 

 

Sesuai visi dan misi Prodi Magister Biologi yaitu menghasilkan lulusan yang 

memiliki keunggulan dalam bidang sains Biologi terutama di bidang Biologi Lingkungan, 

Fisiologi Hewan, Mikrobiologi, Kultur Jaringan Tumbuhan, maka penelitian yang 

dikembangkan oleh Prodi Magister Biologi adalah mengangkat isu-isu strategis pada keempat 

bidang tersebut.  

Agenda penelitian pada Prodi Magister Biologi ditetapkan sesuai dengan bidang 

minat yang ada pada visi, misi, dan kurikulum. Untuk bidang Biologi Lingkungan topik 

penelitian yang diagendakan adalah (1) pengembangan, pengelolaan dan pemantauan  sumber 

daya hayati di pesisir dan laut, (2) monitoring dan dinamika populasi hewan-hewan perairan. 

Bidang Biologi Perkembangan topik penelitian yang diagendakan adalah (1) produksi vaksin 

dan antibodi monoklonal sebagai sarana imunokontrasepsi, (2) eksplorasi sumber daya hayati 

lokal yang berkhasiat  untuk pencegahan dan pengobatan penyakit.  Agenda penelitian bidang 

mikrobiologi adalah (1) fermentasi mikroorganisme untuk mendapatkan  berbagai produk 

yang bermanfaat (antibiotik, biosurfaktan, asam  organik dan enzim), (2) bioremediasi 

lingkungan akibat cemaran (minyak, logam  berat, sampah padat, dan lain-lain). Sedangkan 

agenda penelitian bidang kultur jaringan tumbuhan adalah (1) aplikasi teknik kultur jaringan 

tumbuhan untuk propagasi  anggrek spesies Indonesia, (2) produksi akar tanaman yang 

bermanfaat sebagai penghasil metabolit sekunder melalui transformasi gen  dengan perantara 

Agrobacterium rhizogenes.  

Pada angkatan tahun 2013/2014 telah menghasilkan sebanyak 14 judul tesis, tahun 

2014/2015 menghasilkan 16 judul tesis, dan tahun 2015/2016 sebanyak 31 judul penelitian 

tesis  (Tabel 4.1). Penelitian tesis dilakukan oleh mahasiswa dibawah dua bimbingan yang 
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kompeten. Penelitian tesis semakin tahun semakin banyak karena beberapa mahasiswa pada 

angkatan sebelumnya tertunda kelulusannya, salah satunya adalah terkendala didalam 

penyelesaian tesis. 

Pada tiga tahun ini, banyak dosen yang melakukan penelitian. Sebanyak 69 penelitian 

telah dihasilkan dosen, dimana penelitian dosen tersebut mengikutkan mahasiswa untuk 

digunakan dalam penelitian tesis. Ada 55 judul penelitian tesis yang terintegrasi dengan 

dengan penelitian dosen (Tabel 4.2). Hal tersebut menunjukkan indikasi yang baik  karena 

penelitian tesis menjadi terarah, sehingga memperlancar penyelesaian tesis yang secara tidak 

langsung akan mempercepat masa studi. 

Mahasiswa juga diharapkan dapat mempublikasikan hasil penelitian tesisnya dalam 

bentuk seminar baik nasional dan inernasional, serta dalam jurnal ilmiah baik nasional 

maupun internasional. Ada sebanyak 27 judul penelitian tesis yang telah dipublikasikan. 

Profil publikasi mahasiswa dapat di lihat pada Tabel 4.3. 

Agenda penelitian dosen ditetapkan setiap tiga tahun dan pendanaan penelitian 

diperoleh dari berbagai sumber seperti DIP Unair, DP2M DIKTI maupun mandiri. Dengan 

adanya sumber-sumber pendanaan penelitian tersebut keberlanjutan agenda penelitian pada 

Prodi Magister Biologi dapat berjalan dengan baik. Selain itu penelitian tersebut juga 

memfasilitasi penelitian mahasiswa sebagai bahan penelitian tesis mereka, sehingga dapat 

mempercepat masa studi mahasiswa. Profil kolaborasi penelitian dosen dengan mahasiswa 

dapat dilihat pada Tabel 4.4. Diseminasi hasil penelitian dilakukan melalui publikasi baik 

dalam seminar nasional dan internasional maupun dalam jurnal ilmiah nasional dan 

internasional.        

 Dalam hal pendanaan penelitian tesis, kebanyakan penelitian tesis masih dengan dana 

sendiri dan bersama dengan dana penelitian dosen. Hanya satu mahasiswa yang telah 

mendapatkan dana dari eksternal (Tabel 4.5). 

Dosen magister biologi juga menpunyai kewajiban untuk mempublikasikan 

penelitiannya. Ada sebanyak 78 judul yang telah dipublikasi dalam 3 tahun terakhir (Tabel 

4.6). Banyak dan kualitas publikasi dosen pada tiga tahun terakhir tidak menunjukkan 

kencenderungan naik atau turun, baik pada tingkat nasional maupun internasional. Hal ini 

disebabkan karena kesempatan untuk mengikuti kegiatan seminar nasional atau internasional 

terbatas. Setiap dua tahun sekali Departemen Biologi mempunyai kegiatan rutin untuk 

menyelenggarakan Seminar Nasional Biodiversitas, sedangkan Fakultas Sains dan Teknologi 

mempunyai agenda seminar internasional yaitu International Conference and Workshop on 

Basic Natural Sciences setiap dua tahun sekali, bekerja sama dengan Universiti Teknologi 

Malaysia dan Salahadin University-Erbil 

 Prodi Magister Biologi menjalin kerjasama dengan instansi lain melalui Departemen 

Biologi dan Fakultas Sains dan Teknologi. Profil kerjasama yang telah dilakukan oleh 

Departemen Biologi dengan instansi yang relevan dapat dilihat pada Tabel 4.7. Kerjasama 

yang sedang dilakukan adalah IGN-TTRC (Indonesia-Germany Networking- Training, 

Teaching, and Reseacrh Cooperation). Kerjasama ini melibatkan dosen dan mahasiswa Prodi 

Magister Biologi. Ada 7 universitas yang terlibat dalam kerjasama ini adalah Universitas 

Airlangga, Universitas Brawijaya, Universitas Andalas, Institut Pertanian Bogor, Universitas 

Sam Ratulangi, Universitas Jember, Universitas Mulawarman. Pada tahun 2011 program 

kerjasama ini telah melakukan kegiatan TOT (Training of Trainer) and Student Course 

Modul 1 (Molecular Biology) pada bulan Juli-Agustus yang dilaksanakan di Universitas 

Brawijaya dan Universitas Andalas. Sedangkan pada tahun 2012 juga telah dilakukan TOT 

Modul 2 dengan tema Barcode. Pada tahun ini pula diselenggarakan The 1
st 

Conference of 

IGN_TTRC di Bogor, sedangkan pada tahun 2013 selain kegiatan TOT Modul 3 dengan tema 

Taksonomi Tumbuhan, juga diselenggarakan The 2
nd

 Conference of IGN-TTRC di Surabaya 
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V. Analisis Kompetitor 

dengan panitia penyelenggara adalah mahasiswa Program Studi Magister Biologi. Tahun 

2014 adalah program terakhir dari kerjasama ini dengan kegiatan TOT Modul 4 mengambil 

tema Biokimia. 

Selain itu Fakultas Sains dan Teknologi juga menjalin kerjasama dengan Universiti 

Teknologi Malaysia dan Salahadin University-Erbil dengan program rutinnya yaitu 

penyelenggaraan International Conference and Workshop on Basic Natural Sciences yang 

diselenggarakan setiap dua tahun sekali secara bergantian. Kerjasama tersebut, selain dapat 

memfasilitasi mahasiswa dan dosen untuk mempublikasikan hasil-hasil penelitiannya, juga 

dapat meningkatkan wawasan mahasiswa dan dosen terhadap penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di luar Universitas Airlangga.  

 

 Program Studi Magister Biologi pada awal didirikannya mempunyai empat bidang 

minat, yaitu Biologi Lingkungan, Biologi Perkembangan, Mikrobiologi, dan Kultur Jaringan 

Tumbuhan. Pendirian dan pembagian bidang minat pada Program studi S2 Biologi tersebut 

didasarkan pada berbagai permasalahan yang ada di masyarakat. Berbagai permasalahan 

tersebut diuraikan di bawah ini. 

Masalah lingkungan terjadi seiring dengan dinamika masyarakat berkaitan dengan 

aktivitas pembangunan. Dalam proses pembangunan, terutama pembangunan industri dan 

pertanian akan membawa berbagai perubahan positif maupun negatif. Perubahan negatif yang 

diakibatkan oleh aktivitas pembangunan industri dan pertanian itu umumnya diakibatkan oleh 

penggunaan sumber daya alam yang berlebihan dan pembuangan limbah. Dampaknya dapat 

mengancam kelestarian dan gangguan terhadap kesehatan masyarakat. Oleh karena itu 

pembangunan haruslah dilakukan dengan rasional, tidak merusak lingkungan dan 

memperhitungkan kebutuhan generasi yang akan datang. Dengan demikian muncul keperluan 

untuk mengembangkan pendidikan yang menghasilkan para ilmuwan yang memiliki 

wawasan lingkungan, sehingga dapat menyumbangkan keilmuannya dalam upaya 

peningkatan kualitas lingkungan. 

 Dengan semakin kompleksnya tatanan masyarakat, maka masalah lingkunganpun 

menjadi semakin kompleks. Banyaknya limbah yang dihasilkan oleh industri memberikan 

dampak buruk terhadap makhluk hidup di sekitarnya, baik tumbuhan, hewan maupun 

manusia. Untuk mengetahui dampak lingkungan terhadap kehidupan makhluk hidup tersebut 

diperlukan ilmu pengetahuan mengenai perkembangan makhluk hidup baik di tingkat organ, 

jaringan, seluler maupun tingkat organ. Pengetahuan mengenai hal-hal tersebut dapat 

dipelajari pada bidang ilmu biologi perkembangan. 

 Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan biodiversitas. Kekayaan 

biodiversitas ini seharusnya dapat menunjang kesejahteraan hidup manusia. Berbagai usaha 

telah dilakukan untuk mempertahankan dan memperkaya biodiversitas tersebut, antara lain 

melalui pemuliaan tanaman, hewan dan mikroba, baik secara konvensional maupun modern 

(bioteknologi). Dalam menunjang berbagai upaya tersebut diperlukan ilmu pengetahuan di 

bidang mikrobiologi untuk mengembangkan potensi kekayaan biodiversitas mikroba. 

Sedangkan untuk mempertahankan kekayaan biodiversitas tamana diperlukan ilmu 

pengetahuan seperti kultur jaringan tumbuhan. 

 Setelah empat tahun berjalan dan program studi melakukan redesain kurikulum, maka 

terjadi perubahan pada salah satu bidang minat yaitu yang semula adalah Biologi 

Perkembangan dirubah menjadi Fisiologi Hewan. Perubahan tersebut didasarkan pada 

berkembangnya sumber daya manusia yaitu dosen yang ada di Departemen Biologi. Selain 

itu juga perkembangan arah penelitian pada kelompok bidang minat zoologi lebih ke arah 

ilmu Fisiologi Hewan. 
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VI. Indikator Kinerja Program Studi  

 Pada tahun akademik 2015/2016, peminat yang mendaftar di Prodi Magister Biologi 

Unair cukup banyak. Prodi Magister Biologi menempati mempunyai nilai keketatan cukup 

tinggi, yaitu 1,49%. Jumlah pendaftar sebanyak 55 orang, tetapi yang diterima 37 orang 

(Tabel 5). Berarti tidak semua peminat dapat diterima menjadi mahasiswa Prodi Magister 

Biologi. Hal tersebut menunjukkan bahwa untuk menjadi mahasiswa di Prodi Magister 

Biologi memerlukan persaingan yang ketat. Peminat akan diterima jika memenuhi kriteria 

seperti indeks prestasi (IP) tinggi, hasil tes TPA, bahasa Inggris, dan tes wawancaranya 

bagus, serta mempunyai kesesuaian dengan bidang ilmu asal S1. 

 Pada dasarnya lulusan program studi Magister Biologi berpeluang untuk bekerja di 

berbagai lapangan pekerjaan baik instansi pemerintah maupun swasta dalam berbagai bidang, 

antara lain : 

(1) Institusi pendidikan tinggi  

Lulusan program studi Magister Biologi sangat diperlukan untuk mengisi lowongan 

pekerjaan sebagai dosen di berbagai perguruan tinggi baik negeri maupun swasta di 

seluruh Indonesia. 

(2) Industri 

 Pertumbuhan industri di bidang makanan dan minutan, obat-obatan, probiotik, 

pengolahan limbah, agroindustri sangat membutuhkan tenaga-tenaga ahli di bidangnya 

masing-masing untuk mengisi departemen research and development. Peluang ini dapat 

diisi oleh lulusan program studi Magister Biologi. 

(3) Lembaga/Balai Penelitian 

 Lembaga/balai penelitian yang ada di Indonesia juga membuka peluang lulusan program 

studi Magister Biologi untuk berkarir sebagai peneliti. Lembaga penelitian tersebut antara 

lain: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik 

Pertanian, Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Balai Penelitian Tanaman Kacang-

kacangan dan umbi-umbian, Balai Penelitian Perkebunan dan masih banyak lagi. 

(4) Departemen/Lembaga Pemerintah 

 Beberapa departemen/lembaga pemerintah seperti Dinas Pertanian dan Perkebunan, 

Dinas Kesehatan, Pemerintah Kota/Bapedal membutuhkan lulusan program studi 

Magister Biologi untuk menjadi staf ahli di bidangnya masing-masing.  

 Kebijakan pemerintah yang mewajibkan dosen Perguruan Tinggi agar memiliki 

kualifikasi minimal S2 (UU tentang Guru dan Dosen), adalah satu bentuk konkrit dalam 

membantu program pemerintah dalam menyediakan tenaga dosen untuk memenuhi kriteria 

tersebut. Sampai saat ini, universitas dan institut penyelenggara program studi Magister 

Biologi di Indonesia masih terkonsentrasi di wilayah Indonesia bagian Barat. Sementara itu 

di wilayah Indonesia bagian Timur terdapat 12 perguruan tinggi negeri dan tidak kurang dari 

100 perguruan tinggi swasta yang akan menggunakan lulusan program studi Magister Biologi 

untuk memenuhi kebutuhan staf pengajar berpendidikan S2. Selain itu belum ada data yang 

menginformasikan adanya kelebihan pasok lulusan program studi Magister Biologi.  Dengan 

demikian keberadaan program studi Magister Biologi di Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Airlangga sangat dibutuhkan, sehingga peluang untuk memperoleh mahasiswa 

masih cukup besar. 

 Beberapa mahasiswa yang lulus tahun 2016, sebelumnya telah bekerja di berbagai 

instansi, seperti di PTPN XI (Perkebunan tebu), dan di BPOM (Balai Penelitian Obat dan 

Makanan). Beberapa lulusan berprofesi sebagai guru (MAN, SMA, Yayasan Pesantren Al 

Azhar), dosen (UIN Walisongo, STKIP), bank (Mandiri), Reporter, serta ada yang 

berwiraswasta. 

 



L a p o r a n  E v a l u a si  D i r i  P r o g r a m  M a g i s t e r  ( S 2 )  2 0 1 6 
 

14 

 

INDIKATOR KINERJA  

INDIKATOR  
Baseline 

(2015) 

Tahun 2016 Target 
Cara Pengukuran 

Referens

i Target Capaian 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

SUMBER DAYA MANUSIA  

Dosen tetap yang memiliki 

jabatan Lektor Kepala dan Guru 

Besar yang bidang keahliannya 

sesuai dengan kompetensi PS 

86% 90% 93% 90% 90% 100% 100% 

Persentase dosen tetap yang 

memiliki jabatan lektor kepala dan 

guru besar yang bidang 

keahliannya sesuai dengan 

kompetensi PS 

BAN-PT 

Rata-rata beban dosen per 

semester, atau rata-rata FTE 

(Fulltime Teaching Equivalent) 

(SKS) 

20 12 22.75 12 12 12 13 Rata-rata beban dosen persemester BAN-PT 

Persentase dosen yang 

berpengalaman sebagai 

pakar/konsultan/ staf ahli/nara 

sumber/dosen tamu (%/tahun) 

57% 60% 64% 70% 80% 80% 80% 

Dosen yang berpengalaman 

sebagai sebagai pakar/konsultan/ 

staf ahli/nara sumber/dosen tamu 

dibagi dengan seluruh dosen setiap 

tahun 

BAN-PT 

LULUSAN  

Proporsi lulusan S2  tepat waktu 

(%) 
84% 90% 85,71% 90% 90% 90% 90% 

Rerata Proporsi lulusan S2  Ò2 

tahun dalam 3 tahun terakhir 
BAN-PT 

Proporsi lulusan S2 dengan IPK 

Ó3.5 (%) 
20% 50% 87,71% 50% 60% 60% 60% 

Rerata proporsi lulusan S2  dengan 

IPK Ó 3.5 dalam 3 tahun terakhir 
BAN-PT 

Proporsi penyelesaian tesis tepat 

waktu (%) 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

Rerata masa penyelesaian tugas 

akhir Ò 2 semester dalam 3 tahun 

terakhir 

BAN-PT 

Proporsi lulusan S2  dengan 

ELPT> 500 (%) 
12,5% 20% 19,9% 25% 25% 30% 30% 

Rerata Proporsi lulusan S2 dengan  

ELPT > 500 dalam 3 tahun 

terakhir 

BAN-PT 

PENYELENGGARAAN AKADEMIK  

Akreditasi Prodi A A A A A A A 
Akreditasi Prodi menurut SK 

BAN-PT pada tahun terakhir 

IKU 

Dikti  
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INDIKATOR  
Baseline 

(2015) 

Tahun 2016 Target 
Cara Pengukuran 

Referens

i Target Capaian 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Proporsi mahasiswa DO (%) 1% 1% 2% 0% 0% 0% 0% 

Jumlah mahasiswa yang 

mengalami DO dibanding jumlah 

student body  pada tahun terakhir 

BAN-PT 

Indeks kepuasan kinerja dosen 3,38 3,5 3,5 3,6 3,7 3,8 3,8 

Rerata indeks kepuasan mahasiswa 

terhadap kinerja dosen (pada 

kuliah dan praktikum) yang diukur 

dengan menggunakan instrumen 

standar dari PPM dalam tiga tahun 

terakhir 

BAN-PT 

Presentase mahasiswa yang 

terlibat dalam penelitian dosen 

pertahun 

55,9% 50% 61,7% 50% 50% 50% 50% Jumllah mahasiswa yang terlibat 

dalam penelitian dosen 

dibandingkan dengan jumlah 

mahasiswa yang melakukan 

penelittian 

BAN-PT 

AEE (%) 47 50 116.6 50 55 55 60 

Jumlah total lulusan dibagi dengan 

jumlah total mahasiswa aktif 

selama 3 tahun  

BAN-PT 

KEMAHASISWAAN         30%  

Jumlah pendaftar (orang) 19 20 55 24 25 30 30 
Jumlah pendaftar pada tahun 

terakhir 
  

Proporsi mahasiswa asing (%) 0% 0% 0% 5% 5% 10% 10% 

Jumlah mahasiswa asing yang 

mengambil degree program 

dibanding jumlah student body 

pada tahun terakhir.   

QS, 

BAN-PT, 

IKU 

Dikti  

Proporsi mahasiswa baru alumni 

Unair 
28,57% 30% 44,12% 30% 30% 30% 30% 

 Rerata Jumlah mahasiswa baru 

yang strata sebelumnya diambil di 

Unair dibanding jumlah seluruh 

mahasiswa baru dalam tiga tahun 

terakhir.   

QS 

Jumlah student exchange ke Luar 

Negeri (orang) 
1 1 2 1 2 2 2 

Jumlah mahasiswa Unair yang 

melakukan magang atau pelatihan,  

sandwich, penelitian di PT luar 

negeri dalam tahun terakhir 

QS, IKU 

Dikti  
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INDIKATOR  
Baseline 

(2015) 

Tahun 2016 Target 
Cara Pengukuran 

Referens

i Target Capaian 2017 2018 2019 2020 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Jumlah student exchange ke Unair 

(orang) 
0 1 0 1 1 2 2 

Jumlah mahasiswa asing yang ke 

Unair QS 

PENELITIAN  

Jumlah tesis mahasiswa yang 

terintegrasi dengan penelitian 

pembimbing (judul/tahun) 

19 12 21 13 14 14 15 

Rerata jumlah  tesis yang 

terintegrasi dengan penelitian 

pembimbing dalam tiga tahun 

terakhir 

BAN-PT 

Jumlah tesis yang dipublikasikan 

dalam jurnal nasional 

(judul/tahun) 

7 12 21 12 12 12 12 

Rerata jumlah tesis yang 

dipublikasikan dalam jurnal 

inasional dalam tiga tahun terakhir 

IKU 

Dikti, 

UNAIR 

Jumlah tesis yang dipublikasikan 

dalam jurnal internasional 

(judul/tahun) 

2 3 6 3 4 5 6 

Rerata jumlah tesis yang 

dipublikasikan dalam jurnal 

internasional dalam tiga tahun 

terakhir 

 IKU 

Dikti, 

UNAIR 

Jumlah penelitian mahasiswa s2 

yang didanai pihak eksternal selain 

institusi sendiri dan institusi tempat 

belajar 

0 0 1 2 2 3 3 

Rerata jumlah tesis yang didanai 

oleh pihak eksternal dalam tiga 

tahun terakhir 

 IKU 

Dikti, 

UNAIR 

 

Keterangan : 

IKU Dikti  : Indikator Kinerja Utama Dikti 

QS : Pemeringkatan universitas oleh QS 

BAN-PT : Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
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VII. Indikator Pencapaian Kinerja  

 

 

Program Studi Magister Biologi merupakan program studi (Prodi) baru di Fakultas Sains 

dan Teknologi (SK pendirian No. SK/4013/D/T/2007) dan baru menerima mahasiswa baru pada 

tahun akademik 2008/2009. Visi dan misi Prodi ditetapkan sesuai dengan sumberdaya manusia 

yang dimiliki oleh Departemen Biologi. Oleh karena itu ketersediaan sumberdaya manusia yang 

sesuai baik secara senioritas (35,7% guru besar, 57,1% lektor kepala, 7,1% lektor) dan 

tenoritasnya (100% doktor) merupakan kekuatan untuk mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran 

Prodi Magister Biologi. Hanya 1 dosen yang belum yang belum lektor kepala. Pada tahun 2018 

diharapkan semua dosen (100%) minimal kektor kepala. Hanya beban dosen terlalu tinggi. 

Idealnya seorang dosen hanya mengajar sebanyak 12-13 SKS persemester. Rata-rata dosen prodi 

Magister Biologi mempunyai beban SKS sebesar 22,75 persemester, tentunya hal tersebut 

memberatkan dosen. Kemungkinan hal tersebut yang menyebabakan masih kurangnya 

persentase dosen yang berpengalaman sebagai pakar/konsultan ataupun staf ahli (64%). 

Demikian juga bahan ajar atau diktat kuliah atau praktikum masih sedikit yang dihasilkan. 

Bahan ajar belum tersedia, sedangkan petunjuk praktikum baru 2 buah. Buku yang terbitkan oleh 

dosen melalui penerbit baru sebanyak 5 buku. 

Pencapaian tujuan pendidikan sangat didukung mahasiswa yang lulus tepat waktu sudah 

mencapai 85,7%, walaupun sedikit lebih rendah dari target capaian. Indeks pretasi mahasiswa 

juga melebihi target capaian, demikian juga pada lamai penyelesaian tesis juga sudah tepat 

waktu, yaitu kurang dari 2 semester. Hanya lulusan yang mencapai skor ELPT masih rendah, 

yaitu 19,9%. Hal tersebut karena skor ELPT minimal untuk lulusan adalah 475. 

Berdasarkan data penyelenggaraan akademik, semua telah mencapai dari target capaian 

tahun 2016, hanya ada mahasiwa DO lebih tinggi dari capaian. Penyelenggaraan akademik 

sudah baik dilihat dari indikator akreditasi prodi yang sampai tahun 2020 mempunyai akreditasi 

A, indeks kepuasan kinerja dosen 3,5; persentase mahasiswa yang terlibat dalam penelitian 

dosen diatas 50%, dan nilai AEE diatas 50%. Proporsi mahasiswa DO masih ada yaitu 2%. Pada 

umumnya mahasiswa DO karena terkendala pada penelitian tesis yang tidak selesai. 

Pencapaian Prodi didukung oleh mahasiswa yang berminat untuk menempuh pendidikan 

Magister pada Prodi Magister Biologi. Jumlah pendaftar sudah cukup tinggi. Proporsi 

mahasiswa Prodi Magister Biologi berasal dari lulusan Prodi S1 Biologi sebanyak 44,12%. Hal 

ini mempermudah pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran Prodi, karena tidak diperlukan lagi 

program matrikulasi. Namun keketatan penerimaan mahasiswa baru masih rendah. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya promosi Prodi, sehingga peminat masih dirasakan kurang. Tetapi 

dengan meningkatnya usaha promosi pada tahun-tahun berikutnya jumlah mahasiswa baru Prodi 

Magister Biologi terus meningkat. Peluang untuk meningkatkan jumlah mahasiswa baru masih 

cukup besar karena tawaran bidang pekerjaan yang   mensyaratkan lulusan S2 cukup banyak. 

Prodi Magister Biologi harus selalu meningkatkan kinerjanya, karena cukup banyak Perguruan 

Tinggi yang mempunyai Prodi Magister sejenis. Dalam upaya peningkatan kinerja Prodi di 

dalam melaksanakan tridarma Perguruan Tinggi terutama pada staf pengajar berbagai usaha 

telah dilakukan. Hal yang perlu mendapat perhatian juyga ada belum adanya mahasiswa 

asingdalam 3 tahun terakhir dan juga belum ada student exchange yang ke Prodi Magister. Salah 

satu yang bisa kita atasi dengan promosi ke media sosial. Pada tahun 2016, Magister Biologi 

sudah membuat promosi melalui Keystone. 

 Kinerja Prodi Magister Biologi juga ditentukan oleh aktivitas dosen dan mahasiswa 

dalam penelitian dan publikasi. Kegiatan dosen dalam penelitian dan publikasi dapat membantu 

mempercepat masa studi melalui percepatan penelitian, penulisan tesis, dan publikasi. 
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VIII. Rencana Pengembangan 

Produktivitas penelitian dosen pada Prodi Magister Biologi juga diikuti oleh produktivitas 

publikasi dosen.  

Dari hasil analisis data selama tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa kualitas penelitian 

dosen sangat bagus. Banyak  penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa, yaitu sebanyak 21 

judul tesis terlibat dalam penelitian dosen. Ada sebanyak 21 judul tesis yang dipublikasi secara 

nasional, sedangkan sebanyak 6 judul tesis yang dipublikasikan dalam jurnal internasional.  

Hanya yang perlu ditingkatkan adalah penelitian tesis yang didanai oleh pihak eksternal. Dalam 

3 tahun terakhir, hanya ada 1 penelitian yang didanai pihak eksternal. Kebanyakan penelitian 

tesis ikut dari penelitian dosen atau penelitian didanai mandiri. Hal tersebut kemungkinan karena 

kurangnya mahasiswa mendapat informasi tentang pihak-pihak eksternal pemberi dana. 

 

 

 

 

Tabel 8.1. Matriks IFE 

No Key Internal Factor 
Weight 

(%) 

Rating 
(1, 2, 3, 
atau 4) 

Weighted 
Score 

Penjelasan/ cara pengisian rating 

1 2 3 4 5  6 

1.  Akreditasi prodi unggul 
(nasional dan 
internasional) 

10 3 30 4 : Akreditasi Nasional A dan Akreditasi 
Internasional 

3 : Akreditasi Nasional A 
2 : Akreditasi Nasional B 
1 : Akreditasi Nasional C atau tidak terakreditasi 

2.  Diversitas mahasiswa 
dalam negeri  
 

10 1 10 4 : komposisi mahasiswa dari luar Jatim Ó 30% 
3 : 25% Ò mahasiswa dari luar Jatim  < 30% 
2 : 20% Ò mahasiswa dari luar Jatim < 25% 
1 : komposisi mahasiswa dari luar Jatim < 20% 

3.  Prestasi mahasiswa 
(prestasi tertinggi yang 
dicapai mahasiswa) 

10 1 10 4 : Prestasi tingkat internasional   
3 : Prestasi tingkat nasional  
2 : Prestasi tingkat provinsi 
1 : Prestasi tingkat UNAIR 

4.  Publikasi dan eksposur 
positif prodi di media 
(selain media sosial) 

10 3 30 4 : media internasional 
3 : media nasional 
2 : media lokal 
1 : warta UNAIR 

5.  Keketatan mahasiswa 
(jumlah peminat dibagi 
mahasiswa yang diterima 
dalam 3 tahun terakhir) 

10 2 20 4 : Keketatan Ó 2 
3 : 1 Ò Keketatan < 2 
2 : 0 Ò Keketatan< 1 
1 : tidak ada yang mendaftar 

6.  AEE prodi (dalam 3 tahun 
terakhir) 

10 4 40 4 : 40% Ò AEE Ò 50% 
3 : AEE > 50%  atau  30% Ò AEE < 40% 
2 : 15% Ò AEE < 30% 
1 : AEE < 15% 

7.  Dosen tetap yang memiliki 
jabatan Lektor Kepala dan 
Guru besar 

10 4 40 4 : 90% - Ò 100% 
3 : 89% - Ò 80% 
2:  79% - Ò 70% 
1: < 69% 

8. P Proporsi lulusan tepat 
waktu (Ò2 th) 

10 3 30 4 : 90% - Ò 100% 
3 : 89% - Ò 80% 
2:  79% - Ò 70% 
1:  < 69% 

9.  Proporsi lulusan dengan 
IPK Ó 3,5 PPropos 

10 4 40 4: 80% - Ò 100% 
3: 79% - Ò 60% 
2: 59% - Ò 40% 
1: <39%  

10.  Indeks kepuasan kinerja 
dosen 

10 4 40 4 : 3,5 - 4 
3 : 3 - <3,5 
2:  2 - <3 
1:  1 - <2 
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11.  Jumlah tesis yang 
terintegrasi dalam 
penelitian dosen 

10 3 30 4: 80% - Ò 100% 
3: 79% - Ò 60% 
2: 59% - Ò 40% 
1: <39% 

 TOTAL 100 32 320  

 

Tabel 8.2. Matriks EFE 
 

No Key External Faktor 
Weight 

(%) 

Rating 
(1, 2, 3, 
atau 4) 

Weighted 
Score 

Cara pemberian rating 

1 2 3 4 5 6 

1 Kerjasama 
internasional (ada 
MoU) 

15 3 45 4 : Kerjasama internasional > 4 
3 : 3 Ò Kerjasama internasional Ò 4 
2 : Kerjasama internasional < 2 
1 : tidak ada kerjasama internasional 

2 Kerjasama nasional 
(ada MoU) 

15 1 15 4 : Kerjasama nasional > 5 
3 : 4ÒKerjasama nasional Ò 5 
2 : 3ÒKerjasama nasional Ò 4 
1 : Kerjasama nasional Ò 2 

3 Potensi dana dari 
pihak eksternal 

15 2 30 4 : academic, business, government (ABG)  
3 : dua dari academic, business, atau 

government  
2 : salah satu dari academic, business, atau 

government  
1 : tidak ada. 

4. Kemampuan 
beradaptasi terhadap  
situasi 
nasional/regional/ 
global 

15 3 45 4 :  mampu beradaptasi terhadap  situasi 
nasional/regional/global 

3 :  mampu beradaptasi terhadap  situasi 
nasional/regional 

2 :  mampu beradaptasi terhadap  situasi  
nasional 

1 :  kurang mampu beradaptasi 

5. Student exchange ke 
luar negeri 

15 2 30 4 : Student exchange > 4 
3 : 3 Ò student exchange Ò 4 
2 : Student exchange < 2 
1 : tidak ada student exchange 

6. Pendapat pengguna 
(employer) lulusan 
terhadap kualitas 
alumni  

15 3 45 4 : Respon sangat baik 70-100% 
3 : 69% Ò Respon sangat baik Ò 30% 
2 : 29% Ò Respon sangat baik Ò 10% 
1 : Respon sangat baik < 9% 

7. Profil mahasiswa 
asing 

10 1 10 4 : Mahasiswa asing >10 
3 : 5 Ò Mahasiswa asing Ò 9 
2 : Mahasiswa asing Ò 4 
1 : tidak ada Mahasiswa asing 

TOTAL 100 15 220  

 

Berdasarkan matrik IFE dan EFE menunjukkan bahwa Prodi Magister Biologi berada 

pada area grow and build karena rerata nilai IFE adalah 3,2, sedangkan rerata nilai EFE adalah 

2,2. Rencana pengembangan prodi yang didasarkan oleh lima elemen strategy diamond adalah 

sebagai berikut. 

1. Arenas : sebagai program studi terbaik, maka perlu menarik mahasiswa internasional dengan 

tidak mengurangi kualitas calon mahasiswa. Pemanfaatan teknologi perlu dilakukan, seperti 

promosi program studi melalui keystone, web prodi diperbaiki dengan kurikulum dan 

deskrispsi mata kuliah yang ditawarkan dalam bentuk bahasa Inggris. 

2. Vehicles : untuk mempertahankan posisi program studi dan mencapai tujuan prodi 

memerlukan pengembangan internal dan kolaborasi dengan universitas bereputasi dengan 

negara lain. Pengembangan dengan universitas lain se Indonesia telah dilakukan dengan 

adanya forum KOBI, tetapi kolaborasi dengan universitas masih sedikit sehingga diperlukan 
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IX. Manajemen Resiko 

peningkatan lagi. Peningkatan kolaborasi dapat melalui double degree atau kerjasama 

penelitian dengan universitas lain di luar negeri. 

3. Defferentiations : brand image program studi harus dibangun dan dikembangkan, yaitu 

dengan membandingkan program studi dengan program studi sejenis di Indonesia, membuat 

kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan kebutuhan industri, serta 

meningkatkan jejaring kerjasama baik dengan perguruan tinggi lain dan pihak pengguna 

seperti industri  dll. 

4. Staging and pacing : memantapkan dan meningkatkan kualitas kerjasama yang telah ada 

dengan universitas yang menjadi partner saat ini. Pada tahun 2016 sudah ada research 

exchange dengan Universitas di Thailand, maka pada tahun-tahun selanjutnya perlu 

dikembangkan lebih banyak lagi research exchange (2017), akreditasi internasional (2018), 

program double degree (2019) sehingga pada tahun 2020 dapat dicapai pemantapan program 

double degree dengan peserta dari LN minimal 25%, publikasi hasil kolaborasi internasional 

25%, dan staffs serta students exchange 25% dari total populasi.  

5. Economic logic: dengan brand image terbaik nomor 1 di Indonesia dan akreditasi 

internasional, program studi dapat menetapkan biaya pendidikan dengan premium price. Hal 

itu tentunya dengan menyesuaikan segala aspek layanan (dosen dan sarana-prasarana).  

 

Roadmap pengembangan Prodi Magister Biologi dapat dilihat pada bagan berikut: 
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Manajemen risiko merupakan metode sistematis dalam menetapkan risiko-risiko yang 

meliputi: konteks, identifikasi, analisis, evaluasi, perlakuan, pemantauan dan komunikasi yang 

terkait dengan aktifitas, fungsi atau proses, sehingga instritusi dapat meminimalkan kerugian dan 

juga memaksimalkan peluang. Proses manajemen risiko dilakukan pada semua level, baik level 

strategis maupun pada level operasional. Pada prinsipnya, risiko selalu ada di setiap aktivitas 

yang dilakukan oleh anggota organisasi, maka dari itu program studi mengindentifikasi risiko 

yang ada di setiap bidangnya.  

Berdasarkan laporan evaluasi diri Program Studi Biologi, terdapat beberapa kelemahan 

yang dapat menyebabkan munculnya risiko. Salah satu kelemahan tersebut adalah banyaknya 

beban tugas dosen dan kurangnya kaderisasi dosen, serta sarana prasarana laboratorium yang 

kurang memadai. Hal tersebut perlu dilakukan penanganan sehingga hal-hal yang dapat 

menyebabkan munculnya risiko dapat dikurangi/dibatasi pada 6 katagori resiko, yaitu: 

1. Tri darma Perguruan Tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada Masyarakat) 

2. Sumber Daya Manusia 

3. Layanan (Service Delivery) 

4. Brand & Reputation  

5. Keuangan 

6. Compliance 
No Penyebab munculnya resiko Peluang 

terjadinya resiko 

Konsekuensi atau 

dampak resiko 

Level 

resiko 

1 Tridharma PT 

a. Pendidikan:  

- Masih sedikit maba berasal di luar Jawa Timur 

- belum ada mahasiswa asing 

- Masih sedikit student exchange 

- Nilai ELPT lulusan belum banyak yang >500 

b. Penelitian:  

- Penelitian dosen dan tesis belum banyak 

dipublikasi secara internasional 

- Hasil penelitian belum banyak dimanfaat oleh 

industri  

c. Pengabdian kepada masyarakat:  

- Pengmas yang terintegrasi dengan industri 

masih kurang 

 

 

4 

4 

4 

3 

 

3 

 

2 

 

 

2 

 

 

1 

2 

2 

1 

 

3 

 

2 

 

 

1 

 

 

4 

8 

8 

3 

 

9 

 

4 

 

 

2 

2 SDM:  

a. Jumlah dosen berusia > 50 th mencapai 92,9% 

b. Beban mengajar dosen melebihi 12 SKS, rerata 

22,75 sks/smt 

 

2 

 

4 

 

3 

 

3 

 

6 

 

12 

3 Layanan:  

- Peralatan penelitian kurang canggih 

- Peralatan lab yang kurang dalam jumlah  

 

3 

3 

 

3 

2 

 

9 

6 

4 Brand & Reputation:  

- Adanya kemungkinan untuk diliput media 

nasional 

 

1 

 

1 

 

1 

5 Keuangan: pembayaran kelebihan beban mengajar 

para dosen yang sangat kecil dapat menurunkan 

semangat  

4 3 12 

Berdasarkan matrik resiko maka level resiko yang berada pada area merah ada 2 yaitu 

beban mengajar dosen dan pembayaran kelebihan beban mengajar para dosen yang sangat kecil, 

maka perlu dilakukan diambil beberapa tindakan untuk mengurangi resiko, yaitu 1) cara 

mendorong dosen yang sedang studi S3 untuk segera menyelesaikan studinya, sehingga dapat 
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membantu mengajar di Prodi Magister Biologi, 2) mendorong dosen untuk studi S3, 3) segera 

melakukan mana manajemen keuangan yang sehat bagi fakuktas dan universitas. 

Level resiko yang berada pada area kuning cukup banyak yaitu masih sedikit maba 

berasal di luar Jawa Timur, belum ada mahasiswa asing, masih sedikit student exchange, 

penelitian dosen dan tesis belum banyak dipublikasi secara internasional, hasil penelitian belum 

banyak dimanfaat oleh industri, jumlah dosen berusia > 50 th mencapai 92,9%, peralatan 

penelitian kurang canggih, dan Peralatan lab yang kurang dalam jumlah. Tindakan yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi resiko tersebut adalah 1) program pengembangan untuk 

meningkatkan jumlah calon mahasiswa Prodi Master Biologi akan dilakukan dengan berbagai 

cara seperti penyebaran leaflet, penyediaan web secara lebih khusus, dan road show ke berbagai 

instansi, 2) pembenahan web yang memberikan informasi lengkap untuk calon maba asing, 3) 

pengembangan joint research dengan universitas lain di luar negeri, 4) merenovasi ruang-ruang 

yang ada untuk kebutuhan peningkatan kapasitas laboratorium, 5) pembelian alat-alat lab yang 

sesuai dengan perkembangan jaman, 6) membuat kerjasama dengan industri, dan 7) merekrut 

dosen-dosen muda secara continue. 
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LAMPIRAN 1 : PENDAHULUAN  

 

Di dalam penyusunan evaluasi diri, Prodi Magister Biologi melibatkan staf dosen, staf administrasi 

departemen, dan staf administrasi fakultas berdasarkan surat keputusan Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi. Data lingkungan eksternal diperoleh dari penelusuran web dan EPSBED dari Program studi 

yang sama pada universitas yang berbeda di seluruh Indonesia, data lulusan, penyelenggaraan akademik, 

kemahasiswaan diperoleh dari data Program studi magister Biologi dan dari data kemahasiswaan 

Fakultas, data sumber daya manusia diperoleh dari Departemen Biologi dan bagian kepegawaian 

Fakultas, sedangkan data penelitian dan publikasi ilmiah mahasiswa dan dosen Prodi Magister Biologi 

diperoleh dari Departemen Biologi. Data fasilitas akademik baik sarana maupun prasarana diperoleh dari 

petugas laboratorium dan bagian sarana dan prasarana fakultas. Berhubung kegiatan akademik Prodi 

Magister Biologi diselenggarakan pada Departemen Biologi, maka dilakukan resource sharing dengan 

Prodi Sarjana Biologi. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis oleh staf dosen sesuai dengan 

penugasan yang telah diberikan oleh Ketua Prodi. Susunan Tim Evaluasi Diri dan Deskripsi Tugas 

disajikan dalam Tabel di bawah ini. 

Susunan Tim Evaluasi Diri dan Deskripsi Tugas Prodi Magister Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Airlangga 

No NAMA  JABATAN  TUGAS 

1. Dr. Sri Puji Astuti 

Wahyuningsih, M.Si 

Ketua Tim Evaluasi Diri Membuat rangkuman, menyusun 

pendahuluan, melakukan analisis 

mengenai kompetitor, menyusun 

indikator kinerja, melakukan analisis 

pencapaian kinerja, menyusun 

rencana pengembangan (strategy 

diamond), dan menyusun manajemen 

resiko 

2. Dr. Edy Setiti Wida 

Utami, M.S 

Anggota Menganalisis data tentang 

penyelenggaraan akademik dan 

kurikulum 

3. Dr. Alfiah Hayati, 

M.Kes. 

Anggota Menganalisis data tentang manajemen 

sumber daya manusia  

4. Dr. Dwi Winarni, M.Si Anggota Menganalisis data tentang lulusan dan 

kemahasiswaan 

5. Dr. Niômatuzahroh Anggota Menganalisis data tentang penelitian 

dan pengabdian masyarakat 

 

 

Visi  

Menjadi Program Studi yang unggul secara nasional dan internasional dalam sains Biologi 

terutama di bidang Biologi Lingkungan, Fisiologi Hewan, Mikrobiologi, Kultur Jaringan Tumbuhan dan 

aplikasinya, berwawasan internasional dan bermoral agama. 
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Misi  

4. Menghasilkan lulusan yang mampu memecahkan permasalahan masyarakat di bidang Biologi 

dalam kehidupan sehari-hari dengan melakukan penelitian ilmiah hingga  menghasilkan karya 

inovatif dan teruji.  

5. Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan diri dan menyesuaikan diri terhadap 

perkembangan sains Biologi dan aplikasinya pada skala nasional dan internasional.  

6. Mempersiapkan lulusan menjadi kandidat untuk mengikuti pendidikan doktor.  

 

Tujuan 

Tujuan pendidikan program studi Magister Biologi adalah menghasilkan lulusan yang 

berkemampuan berikut: 

4. Memiliki integritas dan motivasi tinggi, bersifat terbuka seta memiliki prakarsa untuk kemajuan 

ilmu dan teknologi. 

5. Mampu merancang, menyusun, dan melaksanakan pengembangan metode penelitian dalam ilmu 

Biologi. 

6. Mampu mencari dan menggali informasi yang diperlukan untuk mengidentifikasi, menganalisis, 

menetapkan masalah dan pemecahannya atas permasalahan yang berkaitan dengan ilmu Biologi 

Lingkungan, Biologi Perkembangan, Mikrobiologi, dan Kultur Jaringan Tumbuhan. 

Rencana Strategis Program Studi Magister Biologi (2013-2020) 

 
Sasaran Strategi Pencapaian Indikator  Tahapan Waktu Pencapaian 

2013/2014 

(base line) 

2016/2017 2020/2021 

Peningkatan kinerja 

akademik dosen dalam 

perkuliahan dan 

praktikum 

Meningkatan persen-

tase kehadiran dosen 

dalam perkuliahan 

dan praktikum 

Persentase 

kehadiran dosen 

dalam kuliah dan 

praktikum 

 

94,93% 
 

96% 
 

98% 

Meningkatkan 

kualitas dosen 

Jumlah doktor/ 

Profesor 
13/5 15/6 16/7 

Meningkatan kepu-

asan mahasiswa 

terhadap kinerja 

dosen dalam 

perkuliahan dan 

praktikum 

Indeks kepuasan 

mahasiswa ter-

hadap kinerja 

dosen dalam 

perkuliahan/ 

praktikum 

 

3,26/3,43 

 

3,3/3,44 

 

3,4/3,45 

Rerata IPK 

lulusan 

 

3,68 
3,7 3,72 

AEE (angka 

efisiensi 

edukasi) 

52,27 53 55 

Peningkatan jumlah 

penelitian dan 

publikasi dosen pada 

jurnal nasional dan 

internasional 

Meningkatkan 

jumlah penelitian 

dosen yang dibiayai 

oleh lembaga di luar 

PT sendiri 

Jumlah peneli-

tian dosen yang 

dibiayai lembaga 

di luar PT 

selama 3 tahun 

11 13 15 
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Sasaran Strategi Pencapaian Indikator  Tahapan Waktu Pencapaian 

2013/2014 

(base line) 

2016/2017 2020/2021 

Meningkatkan 

jumlah publikasi 

dosen pada jurnal 

nasional terakreditasi 

dan jurnal 

internasional 

Jumlah publikasi 

dosen pada jur-

nal nasional 

terakreditasi dan 

jurnal internasi-

onal selama 3 

tahun 

30 32 34 

Peningkatan jumlah 

mahasiswa yang 

terlibat pada penelitian 

dosen 

Meningkatkan 

jumlah mahasiswa 

yang terlibat pada 

penelitian dosen  

Prosentase 

mahasiswa yang 

terlibat 

penelitian 

dosen/tahun 

46% 50% 55% 

Prosentase 

lulusan tepat 

waktu 

58% 59% 60% 

Peningkatan jumlah 

calon mahasiswa baru 

Prodi Magister Biologi 

Meningkatkan 

promosi Prodi 

Magister Biologi 

Jumlah calon 

mahasiswa yang 

ikut seleksi/ 

tahun  

28 35 40 

Peningkatan kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

Meningkatkan 

jumlah kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat  

Jumlah kegiatan 

pengabdian 

kepada masya-

rakat yang 

dibiayai Dikti  

14 16 18 
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